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Abstract. The digital era has transformed Islamic da'wah from conventional methods into more interactive 

and accessible forms through social media platforms such as TikTok. This research aims to analyze the 

utilization of social media as a da'wah information system in increasing Generation Z participation on Kadam 

Sidik's TikTok account (@basyasman). Using a qualitative descriptive method, data were collected through 

systematic observation, documentation, and analysis of audience interactions within the platform. The findings 

reveal that Kadam Sidik successfully attracts and maintains audience engagement by prioritizing logical, 

contextual, and substantial Islamic studies that are closely related to contemporary youth issues without 

relying on viral music trends or sensational content. Furthermore, the communication strategy employed, 

characterized by a casual, persuasive, and interactive approach through comment sections and live streaming 

features, effectively encourages active participation in the form of likes, comments, shares, and discussions. 

The study highlights that adaptive content presentation, credibility of the da'i, and audience-oriented 

communication are essential factors in ensuring the sustainability of digital da'wah. It concludes that an 

integrated information system on TikTok can transform the platform into a credible and effective medium for 

religious education among the digital generation. 
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Abstrak. Era digital telah mengubah dakwah Islam dari metode konvensional menjadi bentuk yang lebih 

interaktif dan mudah diakses melalui platform media sosial seperti TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemanfaatan media sosial sebagai sistem informasi dakwah dalam meningkatkan partisipasi 

Generasi Z pada akun TikTok Kadam Sidik (@basyasman). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi sistematis, dokumentasi, dan analisis interaksi audiens 

di dalam platform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kadam Sidik berhasil menarik dan mempertahankan 

keterlibatan audiens dengan mengutamakan kajian Islam yang logis, kontekstual, dan substantif yang 

berkaitan erat dengan isu-isu pemuda masa kini tanpa bergantung pada tren musik viral atau konten 

sensasional. Selain itu, strategi komunikasi yang diterapkan, yang ditandai dengan pendekatan santai, 

persuasif, dan interaktif melalui kolom komentar serta fitur siaran langsung (live streaming), secara efektif 

mendorong partisipasi aktif dalam bentuk suka (likes), komentar, bagikan (shares), dan diskusi. Penelitian ini 

menegaskan bahwa penyajian konten yang adaptif, kredibilitas dai, serta komunikasi yang berorientasi pada 

audiens merupakan faktor penting dalam menjaga keberlanjutan dakwah digital. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa sistem informasi yang terintegrasi di TikTok mampu mengubah platform tersebut menjadi media 

pendidikan keagamaan yang kredibel dan efektif bagi generasi digital. 

 

Kata Kunci: Dakwah Digital; Generasi Z; Kadam Sidik; Sistem Informasi Dakwah; TikTok. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini telah membawa 

perubahan besar dalam aktivitas dakwah Islam. Dakwah yang sebelumnya dilakukan secara 

konvensional kini mulai berkembang melalui media digital seperti TikTok, Instagram, dan 

YouTube. Kehadiran media sosial membuat penyampaian pesan dakwah menjadi lebih mudah, 

cepat, dan mampu menjangkau masyarakat luas, khususnya Generasi Z yang aktif 

menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, media sosial tidak 
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hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai sistem informasi dakwah yang 

dapat digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat. (Ummah, 

2020). Ada beberapa platform media sosial yang banyak dimanfaatkan sebagai media dakwah 

seperti TikTok. Platform ini memiliki fitur video pendek dan sistem algoritma yang 

memungkinkan suatu konten tersebar luas melalui fitur For Your Page (FYP). (Jannah et.al., 

2025).  Kondisi tersebut membuat banyak pendakwah muda mulai menggunakan TikTok 

sebagai media dakwah yang lebih relevan dengan karakter Generasi Z. Salah satu akun TikTok 

yang aktif menyebarkan konten dakwah adalah akun Kadam Sidik (@basyasman) milik Husain 

Basyaiban. Akun tersebut dikenal karena menyampaikan konten dakwah dengan bahasa yang 

ringan, santai, dan mudah dipahami oleh kalangan anak muda sehingga mampu menarik 

perhatian banyak pengguna TikTok. 

Penelitian mengenai dakwah digital melalui TikTok sebelumnya telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Penelitian Janisa Kusumawati dan Achmad Junaedi Sitika (2024) 

menjelaskan bahwa TikTok memiliki peran penting sebagai media dakwah bagi Generasi Z 

karena mampu mempermudah akses informasi keagamaan secara digital. Selanjutnya, 

penelitian Ika dkk. (2025) menunjukkan bahwa akun TikTok Kadam Sidik menggunakan 

strategi komunikasi dakwah yang kreatif melalui storytelling, humor, dan interaksi aktif dengan 

audiens. Sementara itu, penelitian Rapit dkk. (2025) menyimpulkan bahwa dakwah pada akun 

TikTok Kadam Sidik dinilai efektif dalam menyampaikan informasi keagamaan kepada 

mahasiswa melalui fitur FYP. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak membahas strategi 

komunikasi dan efektivitas dakwah digital. Kajian mengenai pemanfaatan media sosial sebagai 

sistem informasi dakwah dalam meningkatkan partisipasi Generasi Z masih belum banyak 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 

media sosial sebagai sistem informasi dakwah dalam meningkatkan partisipasi Generasi Z pada 

akun TikTok Kadam Sidik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian Sistem Informasi Dakwah serta menjadi referensi dalam pengembangan 

dakwah digital di era modern. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Media sosial merupakan platform digital yang digunakan untuk berkomunikasi, berbagi 

informasi, serta membangun interaksi antar pengguna melalui internet. Dalam perkembangan 

dakwah digital, media sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, tetapi juga 



 
 

E-ISSN .: 3031-8394; P-ISSN: 3031-8416, Hal 288-295 
 
 

290      Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam – VOLUME. 4 NOMOR. 3 MEI 2026 

 
 

digunakan sebagai media penyebaran pesan-pesan keislaman kepada masyarakat. TikTok 

menjadi salah satu platform yang banyak digunakan karena memiliki fitur video pendek, 

komentar, live streaming, dan sistem algoritma For Your Page (FYP) yang memungkinkan 

suatu konten tersebar luas dengan cepat. Dalam penelitian ini, pemanfaatan media sosial dikaji 

melalui penggunaan akun TikTok Kadam Sidik sebagai media penyampaian dakwah kepada 

Generasi Z. (Qadir & Ramli, 2024). Sistem Informasi Dakwah merupakan proses pengelolaan 

dan penyampaian informasi dakwah dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Sistem informasi dakwah bertujuan untuk mempermudah penyebaran pesan-

pesan Islam agar dapat diterima masyarakat secara efektif dan efisien. (Ansori & Jaya, 2025). 

Dalam penelitian ini, TikTok dipahami sebagai media yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi keagamaan melalui konten dakwah digital. Akun TikTok Kadam Sidik menjadi 

sarana penyebaran informasi Islam yang dikemas secara menarik, komunikatif, dan sesuai 

dengan perkembangan media digital saat ini. 

Generasi Z merupakan kelompok yang lahir dan tumbuh di tengah perkembangan 

teknologi digital sehingga memiliki kedekatan yang tinggi dengan media sosial. Generasi ini 

cenderung lebih aktif memperoleh informasi melalui platform digital dibandingkan media 

konvensional. (Anisti et al., 2024). Dalam penelitian ini, partisipasi Generasi Z dikaji melalui 

keterlibatan audiens terhadap konten dakwah pada akun TikTok Kadam Sidik, seperti 

memberikan komentar, menyukai konten, membagikan video, maupun mengikuti siaran 

langsung. Tingginya partisipasi audiens menunjukkan bahwa media sosial mampu membangun 

keterlibatan aktif Generasi Z dalam aktivitas dakwah digital. Akun TikTok Kadam Sidik 

(@basyasman) milik Husain Basyaiban merupakan salah satu akun dakwah digital yang aktif 

menyampaikan konten keislaman kepada kalangan anak muda. Akun ini dikenal karena 

menggunakan gaya penyampaian yang santai, komunikatif, dan mudah dipahami oleh Generasi 

Z. Selain membahas persoalan agama, akun tersebut juga sering mengangkat isu sosial dan 

pertanyaan keagamaan yang dekat dengan kehidupan remaja maupun mahasiswa. Pendekatan 

dakwah yang interaktif membuat akun TikTok Kadam Sidik mampu menarik perhatian audiens 

dan membangun komunikasi dua arah melalui media sosial. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dengan 

mengkaji penggunaan akun TikTok Kadam Sidik sebagai sistem informasi dakwah untuk 

meningkatkan partisipasi Generasi Z. Melalui observasi konten, dokumentasi, dan analisis 

interaksi, peneliti menemukan bahwa Kadam Sidik fokus pada materi kajian Islam yang logis 
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dan relevan dengan problematika anak muda tanpa mengandalkan tren musik viral. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pengemasan kajian yang substansial dan terdokumentasi dengan baik 

serta interaktif, terbukti efektif memicu keterlibatan aktif Generasi Z, sehingga menjadikan 

TikTok sebagai sarana edukasi agama yang kredibel bagi generasi digital. (Sugiyono, 2023). 

Media Sosial sebagai Sarana Dakwah Digital 

Media sosial ialah platform komunikasi mengandalkan internet yang digunakan untuk 

menyampaikan dan menerima informasi secara cepat dan luas. Kemajuan media sosial pada 

era digital sudah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk 

dalam aktivitas dakwah Islam. Jika sebelumnya dakwah lebih banyak dilakukan melalui 

ceramah secara langsung, kini dakwah juga dapat dilakukan melalui media digital seperti 

TikTok, Instagram, dan YouTube. Kehadiran media sosial membuat proses penyebaran pesan 

dakwah menjadi lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, khususnya Generasi Z yang aktif 

menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. (Yati et al., 2023).  

TikTok menjadi salah satu media sosial yang banyak dimanfaatkan dalam aktivitas 

dakwah karena memiliki fitur video pendek, komentar, live streaming, dan For Your Page 

(FYP) yang memungkinkan suatu konten tersebar kepada banyak pengguna dalam waktu 

singkat. Dalam penelitian ini, akun TikTok Kadam Sidik memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana penyebaran informasi keagamaan kepada Generasi Z. Konten yang disampaikan 

dikemas dengan bahasa yang santai dan mudah dipahami sehingga lebih sesuai dengan 

karakteristik anak muda. Pemanfaatan media sosial dalam dakwah menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi memberikan pengaruh terhadap metode komunikasi dakwah di era 

modern. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga dapat digunakan 

sebagai sarana edukasi dan penyebaran nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Dengan demikian, 

media sosial memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan dakwah digital di 

tengah masyarakat modern. (Aslamiyah, 2024). 

Sistem Informasi Dakwah pada Media Sosial 

Sistem Informasi Dakwah merupakan proses penyampaian dan pengelolaan informasi 

keagamaan dengan memanfaatkan teknologi komunikasi supaya pesan dakwah dapat diterima 

secara efektif oleh masyarakat. Pada penelitian ini, TikTok dipahami sebagai media yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi keislaman kepada audiens melalui konten dakwah 

digital. Sistem informasi dakwah tidak hanya berkaitan dengan penyampaian informasi, tetapi 

juga mencakup proses interaksi antara pembuat konten dan audiens melalui media sosial. 

(Naufaldhi, 2024). Dari penelitian menunjukkan bahwa akun TikTok Kadam Sidik 

memanfaatkan fitur-fitur pada TikTok untuk mendukung penyebaran informasi dakwah. Fitur 
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komentar dan live streaming memungkinkan audiens untuk berinteraksi secara langsung 

dengan pembuat konten sehingga komunikasi yang terjadi tidak hanya bersifat satu arah. Selain 

itu, fitur For Your Page (FYP) membantu penyebaran konten dakwah kepada pengguna lain 

sehingga informasi keagamaan dapat menjangkau pemirsa yang lebih luas. (Rakatiwi et al., 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 FYP Konten Dakwah Kadam Sidik. 

Pemanfaatan TikTok sebagai sistem informasi dakwah menunjukkan bahwa media 

sosial memiliki kemampuan dalam menyebarkan informasi secara cepat dan interaktif. Hal 

tersebut membuat dakwah digital menjadi lebih efektif karena pesan keagamaan dapat diterima 

oleh masyarakat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Dengan demikian, media sosial dapat 

menjadi sarana dakwah yang relevan dengan perkembangan teknologi informasi saat ini. 

(Aslamiyah 2024). 

Partisipasi Generasi Z terhadap Konten Dakwah 

Generasi Z ialah kelompok yang datang dan tumbuh pada era perkembangan teknologi 

digital sehingga memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap media sosial. Generasi ini lebih 

tertarik pada informasi yang disampaikan secara visual, singkat, dan interaktif daripada metode 

komunikasi konvensional. Oleh karena itu, media sosial menjadi salah satu sarana yang efektif 

dalam menyampaikan informasi keagamaan kepada Generasi Z. (Anwar et al., 2025). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi Generasi Z terhadap konten dakwah pada akun 

TikTok Kadam Sidik tergolong cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya 

komentar, jumlah suka, pembagian ulang video, serta keterlibatan audiens dalam siaran 

langsung (live streaming). Tingginya interaksi tersebut menunjukkan bahwa Generasi Z tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga ikut terlibat dalam aktivitas dakwah digital 

melalui media sosial. Selain itu, gaya penyampaian dakwah yang santai dan komunikatif 
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membuat Generasi Z lebih tertarik untuk mengikuti konten yang disampaikan. Materi dakwah 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari membuat audiens merasa lebih dekat dengan isi 

pesan yang dibahas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan dakwah yang sesuai 

dengan karakteristik Generasi Z mampu meningkatkan partisipasi audiens dalam aktivitas 

dakwah digital. (Siregar, 2025). 

Akun TikTok Kadam Sidik sebagai Media Dakwah 

Akun TikTok Kadam Sidik (@basyasman) milik Husain Basyaiban merupakan salah 

satu akun dakwah digital yang aktif menyampaikan konten keislaman kepada kalangan anak 

muda. Akun ini dikenal karena menggunakan gaya komunikasi yang santai, ringan, dan mudah 

dipahami sehingga mampu menarik perhatian Generasi Z. Konten dakwah yang disampaikan 

tidak hanya membahas persoalan agama, tetapi juga mengangkat isu sosial dan pertanyaan 

yang dekat dengan kehidupan remaja dan mahasiswa. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Profil Kadam Sidik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang digunakan akun 

TikTok Kadam Sidik mampu membangun interaksi yang aktif dengan audiens. Penggunaan 

bahasa yang sederhana membuat pesan dakwah lebih mudah diterima oleh pengguna media 

sosial. Selain itu, penyampaian konten yang mengikuti tren media sosial membuat audiens 

lebih tertarik untuk menonton dan berinteraksi dengan konten yang diunggah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Janisa Kusumawati dan Achmad Junaedi Sitika 

(2024) yang menyatakan bahwa TikTok memiliki peran penting sebagai media dakwah bagi 

Generasi Z karena mampu mempermudah akses informasi keagamaan secara digital. Penelitian 

ini juga mendukung penelitian Ika dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa akun TikTok Kadam 

Sidik menggunakan strategi komunikasi yang kreatif dan interaktif dalam menyampaikan 

dakwah kepada audiens muda. Dengan demikian, akun TikTok Kadam Sidik dapat dikatakan 

berhasil memanfaatkan media sosial sebagai sistem informasi dakwah dalam meningkatkan 

partisipasi Generasi Z. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pemanfaatan akun TikTok Kadam Sidik sebagai sistem informasi dakwah berhasil 

karena mengedepankan substansi kajian yang logis dan relevan bagi Generasi Z. Alih-alih 

mengandalkan tren musik viral, Kadam Sidik fokus pada materi keagamaan yang menjawab 

problematika anak muda dengan bahasa yang mudah dipahami. Melalui pengelolaan konten 

yang terstruktur dan pemanfaatan fitur video pendek, TikTok terbukti efektif berubah fungsi 

dari sekadar media hiburan menjadi sarana edukasi Islam yang kredibel di era digital. 

Partisipasi aktif Generasi Z yang tinggi menunjukkan bahwa gaya dakwah interaktif 

dan santai sangat sesuai dengan karakter mereka. Keterlibatan audiens melalui fitur komentar, 

suka, dan siaran langsung menciptakan komunikasi dua arah yang memperkuat penyebaran 

nilai-nilai agama secara luas. Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan dakwah digital di masa 

depan sangat bergantung pada kemampuan pendakwah dalam mengemas konten yang 

substansial namun tetap adaptif terhadap perkembangan teknologi dan selera audiens muda. 
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